PERTI MBLUHAN RAMBING KOSTA LEPAS SAPIH YANG
DIBERI PAKAN HIJAUAN TANPA KONSENTRAT

Ahstrak

Olebh : Salam Mo Avitonang

Penclitian mengenai pertumbuhan kambing Kosta lepas sapib yang diben
pakan hijauan tanpa konsentrat, selah dilakukan terhadap 18 chor anak kambing
Kosta lepas sapih dengan bobot badan sekitar 6-7 ke dan ditempatkan dalam
kandang individual, Parameter yang diamat dalam renelitian ini adalah efisiens
peranfaatan ransum  yang  meliputt konsumsi bahan kering ransum  dan
konversinya, konsumsi protein ransum dan konversinya, juga pertambahan bobol
hadan kambing Kosta lepas sapih,

Penclition ini berupa experimental yang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 3 perlakuan, yaitn tngkat energl ransum R {33% TDN), R2
(610 TDNY dan R3 {A9% TDN) dengan kandungan protein masing-masing 12%.
dengan pengulangan 6 kabi, Ransum beruapa hijauan vang terdini dari: rumpul
lapangan, daun warw, daun lamioro, dan daun nangha

Hasil pecelitian menunjukkan bahwa pembenan energs pakan  hagauan
sampai §1% TDN, nyata memngkatkan cfisiens) pemanfaatan tansum dan
pertambahan bobot badan karmbing Rosta lepas sapih,

PENDAHULUAN

Hijauan secara alamiah merupakan pakan utama tzrmak ruminansia dengan
jumlah yang cukup tingei di dalam ransum i daeraby tropis banyvak diteriukan
hijausn yang dapat dimanfaatkan untek kambing, namun nilal nutrisinva sukar
untuk diperlabankan tetap tinggs karena teriadinya lignifikasi vang terlalu cepal,
dengan hagian batang vang lebih banyak dart pada daun,

Kambing merupakan fernak Tuminansia Vang mempunyi 1oleransi yany
tineel terhadap hijavan vang kualitasnya rendah sekalipun, karend St dart serat
kasar vang dikandung scbagian besar pakan dapat dicema dengan baik. Hal
lidak lepas dari peran mikroba di dalam rumen, vang memantaatzan komponen
serat kasar dalam bentuk seluiosa dan hemiselulosa pada hijavan sehagai sumber
enerul (Maynard dan Looshi, 1978) Serelah mengalami proses fermentas an-
acrol di dalam rumen, schagan selulosa dan hemiselulosa akan divbah menjadi
aspm lemak terbang vang disecap aleh rumen lalu digunakan oieh nikroba scbagar
sumber enerpl untuk perkembangammya, sehingga jumiah ko semakin
Bertanbah dan aktivitas rumen semakin meningkal, vang berarti jumalh pakan
vang dicernapun semakin banvak pela.

Kambing Kosie dikenal sebagai ternak vang mampe memanlaatkan
bampir semua lpe hijavan walaupun dengan kualitas vang rendah sekalipun
Hampir 500 dari seral kasar yang dikandung sebagian besar pakan hijauan dapat
dicerna denuan bk oleh kambing (Maynard dan Loosh, 1978



Enerer di dalam ransum periu mendapat perhatian dalam usaha untuk
mengatasi penurunan produkst termak kambing, Torre] etal, V9T menvaidkan,
hahwa pemberian enerai tingg lelah penting dan pada protem yang Dnggl, karena
Lehuranean encrgy akan memperlambat pertumbuhan dan produksi kelenjar
thvrowd, vang diperlukan untuk perumbuhan sehingea Juga akan menurunkan
sroduks maupun teproduksi ternak. Jika ransum vang fiberikan pada 1emak
Landungan energiova rendah, maka akan terad perombakan baman-baglan tubuh
terenty dan katsholisme protein akan meningkat winuk mencukupl kebuiuhan
epere Mekurangan energl vang berkelanjutan dapat mengakibatkan terhambatnys
pertumbuhan, kehtlangan janingan. lemah dan penurunan produksi. vang jugs
akan dibut aleh wrlambatnva proses reproduksi (Me Donald eral 1973 dan
Kearl. 1982)

Rumput lapangan merupakan salah satu hyavan yang memegang peranah
penting sebapy pakan kambmg yang dipelibara schagan besat peternak o
Indonesia, karena dapar diberikan dalam jumlah besar dan mudah diperaleh.
Wamun dissvanekan, di dacrah tropis seperh Indonesia wmumnyva kandungan
protein hijavan itu rendah dan seral kasamya ting {Williamson and Payne,
19781 Untuk ity dalam pembenanmva diperiukan pemitihan hijazan vang bemilal
gizi tinggl dan mudah dicerna, karena tidak semua komponen zal makanan yang
dikandung hijauan dapat dicerna oleh twemak dan hanya kompunen 1erentu vany
dapat dimanfaatkar sehingga akan mempengaruhi jumah konsumsinya.

Kekurangan energi pada temak akan menpakibatkan teriadimyva perombakan
protein tubub untuk dijadikan sumber energ, sehingga akan menirunkan laju
pertumbuhan. Nawm energl vang cukup di dalam ransum akan memngkatkan
mitrogen makenan untuk sintesis dan deposisi protemn tubuh (Dwen dan Zinn,
o84 Marston etal 1995}, Sintesis protein di dalam tubuh akan menghasiikan
nertumbuhan di dalam tubuh ternak, sehaliknya bila terlalu nngei enerel di dalam
ransum akan menambah beban bagi sernak dalam membuang kelelnhan panas.
dengan implikas: penurunan konsumsi ransum vang diikuby aleh penurunan
pertumbuhan pada ternak,

Untuk mengatast terjadinye kekurangan energl wmumnya dizambahkarn
konsentral pada ransum kambing, tetam dalam kondis ekonomi vang semakin
sulit harga konsenirat terus meningkal sehingga lidak lagi tegjangkau oleh
peternak. Alternatif vang dapat dilakukan adalah dengan pemberian hiavan vang
sudah discleksi kualitasnva, sehingea walaupun tidak diberi konsentrat kebuiuhan
zat makanan pada kambing terpenuh

METOROLOGI PENELTTIAN

Penelitian i berupa expenmental vang menggunakan 18 ekor kambing
Kosta Tepas sapib beting vmwre 4 bulan dengan bobot badan sekitar 6-7 kg dan
dirempatkan pada kandang individual.

Rancanean percobaan vang digunakan adalah Rancangan Acak Lenekap
{RALY dengan 3 macam ransum. Perlakuan terscbut adalab 3 tineka ENETEl pakan
hifauan terdiri dari 53% TDM (A} 6% TON (B} dan 6% TOMN {C) dengan



sengulangan 6 kall Ransum disusun berdasarkan isonitrogenous (12% prolem),
pjauan vang diberikan berupa hijavan segar yang terdin dasi rumput
sun nangka. daun ware dan daun lamtoro. Adapun suseman baban

nan dapat dilthat pada Tabel |

Tabel 1, Susunan Ransum Percobaan Berdasarken Bahan kerng (%)

S L LT L T

Hahan Makanan Perlakuan

A I3 L
Rumput Lapangan ha a3 el
Lraun Mangks . - w1
Digun Waru L5 35 -
Daun Lamtaro - . 20

Peubsh vang diamati dalam penetitian 1o adalah efisienst pemantaatan ransum,
vang meliputi konsums: bahan kering ransum dan honversinya, konswmsi protein
ransurm dan konversinva, juga pertambahan bobot badan kambing kKosta lopas
sapih

Data vang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metade sidik ragan, sedanghan penguiian efek dan setiap perlakvan digunakan uji
jarak bersanda Duncan. Peselitian in dilaksanakan di Kecamatan Lubuk Alung -
Padang

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHBASAN
Konsumsi Bahan Rering Hansum

Hasil analisis menunjukkan bakwa tinghat energi pakan hijauan sanpal 61%
TON, sangat ovata  memingkatkan konsumsi bahan kenng  ransum dan
menurunkan kenversi bahan kering ranswm pada kambing Kosta lepas sapib.
Sesud denpan pendapat Owen dan Goztsch (1988), vang menyaakan bahwa
sansum dengan kandunpan energi tinggl akan meningkatkan palalabilitasoyva,
schingea akan memacu kambing untuk terus menghonsumst ransum, vang
menshakibatkan volume rumen semakin besar dan akivitas rumen semakin
meningkal  Akihatnva, bahan kening ransum vane  dikonsumsipun akan
meningkat.



soonverst bahan kering ransum o mendrun sesusi dengan meningkatnya
pemberan energl dalam ransum Hal ini berarts dengan meningratnya encrgl
dalam  ransum vang dibertkan pada Kambing Kosta lepas sapih,  akan
memmuekatkan konsumst bahan kenng ransum dan menvronkan umilah bahan
kenne vang dibutuhkan eniuk setiap K perlambahan bobot hadannva,

Tidak berbeda nvatanva amara  perlakuan B2 (61% TN} dan R3 (65%
TN disebabkan karens kandungan energn pakan hijasan sampai 61% TDK,
sudab mencukupt  kebutuhan kambing Kosta, sebingga walau  kandungan
ererginva ditingkatkan lag sampal 69% TON hasiinya tidak jaun berbeda

eonsemsi Protein Bansum

Hastl analisis menunjukkan bahwa  konsums:  protein ransum nyvaia
meninghat bila kandungan enerw tansum mencapei 61% TON, sedangkan
konvers proteln ransam sangal nvara menurun dengan semakin tingginys energs
ransum sampai 69% TDN pada kembing Kosta lepas sapih Ini menunjukkan
pahwa pemberian energi ransum sampat 61% TON sudah mencukupi kebutuhan
ternak, schingea jika ditingkatkan lagl energinye akan memberikan hasil vang
relalif sama  Adapun konverss protemn ransum  sangal oyata menurun bile
kandungan energt ransum dimgkatkan hingga 69% TN,

Lebih tingainya kotwersi pratein ransum pada perlakvan B1 di banding
dengan perlakuan B2 dan R3 menunjukkan, bahwa rendahnya kandungan energs
ransum akan meningkatkan jumlah konsumsi protein vang diperlukan untuk
meningkatkan setiap kg bobot badan kambing Kosta, Hasil vang diperoleh sesuad
denpen pendapat Me Donald et al (1975) dan Kear] {1982) vang menyatakan,
bahwa pembenian ransum vang kandungan energinya rendab pada ternak akan
menimbulkan perombakan protein twbuh | sehingga katabolisme protein akan
meningkat untuk menutup kekurangan energi d dalam wbuh Akibeinya, proses
sintesis  dan  deposisi protein di dalam  wbub akan  terhambat,  vang
dimanilestasikan dalam bentuk menurunnya pertambaban bobot badan sehinggza
memerlukan protein dalam jumlah yang lebih tinggi untuk meningkatkan setiap
ke pertambaban bobot badan

Tetapi bila ransum yang diberikan kandungan energinya tinggl manurut Me
Dionald e, al (1975% Crouse et al. (1978 dan Owen dan Zinn (1988} dapat
meningkatkan pemanlaatan nitrogen (N} dan asam lemak terbang vang terbentuk
dari hasil perombakan protein di dalam tubuh, vang diperlukan unuk sintesis dan
deposist protein iubuh, sehingga protein yang diperlukan untuk setiap kg
peramipahan bobot badan dapst diekan

Pertambahan Bobot Badan

basil analisis menuniukkan babwa semakin tingel energi pakan, semakin
tingei pula pertamiatian bobot badan kambing Kosia Jepas sapib Hasil ini sesuai
denvan pendapal Mo Donald et al. (1975) dan Crouse et al (1978) vang
menvalakan, balwa pemberian energt yang tngai akan memnekatkan masukkan



CHETE] MAUpUn profein’ Tansum ke datam fubueh Akibatmva kescmpatan mikrobsa
rumen untuk memanfasikan nitrogen (M) berserma asamy Jemah terbang vang
terbentuk sebagal hasil perombakan protein, unuk sintests dan deposisi proteain
selama  proses penumbuhan akan semakin tinggy, sehingga perambahan bobol
badan menjadi lebib tinggi. Adapun konsumsi encrgr uniuk scuap Bg
pertambahan bobot badan dalam penelitian ini uniok perlakuan ®1, B2, dan R3
masing-masiong 18,87 5 17,14 dan 17 08 Meal

Hasil penclitian int juga sejalan dengan penclitan wany dilakukan oleh
Sathia dikk. (1995}, vaitu pemberian tiga taraf enerm mansum 60, 65 dan 70%
TDM dengan kandungan protein ransum sepesar 12% kepada kambang hasi)
persilangan Assamese  dengan Beetal.  Perlakuan vang  diberikan  selama
perumbuhan (3 buban) menunjukkan, pertambahan bobot hadan nva paling
tingot pada kambing vane dibert ransum dengan energy T0% TDN vaitu 68,35
o/ekerhari, ditkuti oleh ransum dengan energt £3% TDN vaitu 4861 pekorhari
dan ransum dengan soerg H0% TN vaitu 23 gickorhar

Secara keseluruhan hasit penelitian i lebih baik nla dibandingkan dengan
hasil penelitian Basuki dkk. (19%2) yang melaporkan, bahwa pertambaban bobed
badan kamlunge Blicon hasil persilangan Peranakan Eiawah dengan kacang seiak
lepas sapih sampai pubertas vang dipelthara secara tradistons]l menghasitkan
pertambahar hobot badan 35 8xickorhan. Angka wi jelih rendah disbanding
vang diperaleh kambing Kosta dergan perlakuan ransum berdasarkan kebutuhan
pokok (53% TN, yaitu 37.01g/ckorhan.

Secara keseluruban hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. berikut

b
Tabel 2. Rangkuman Hasil Penelitian Pengaruh Perlakuan Terhadap
Eonsumsi Bahan Kerng, Konsums: Prowein dan Pertambahan
Baobot Badan Kambing Kosta Lepas Sapib.
Periakuan
Parameter R} R2 B3
Eosnsumst B Kering Ransum {g/ek/har) 33557 a 2T 4187 h
toonversi B Kering Ransum (p) G05a 745 h 683 b
Fonsumsi Protein Ransum {giekihar) 39.55 4 2307 b 23351 hb
Konversi Protgin ransum (2] 10551474 93180k 87238 ¢
Perambaban Bobot Badan (g'ek/har) 7074 41T h Gl.8lc

ket Aneka vang ditandai dengan hurel vang sama ke arah baris tidak berbeda
MWaEla



RESIMPTUTAN

Pembenan pakan hijauan pada tingkat energi sampan 61% TN dengan
kandungan protemn 2% lanpa kensentrat, meningkatkan efisiznst pomantaatan
ransum maupun pertambanan bobot badan kambinge Kosta lepas sapih
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